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ABSTRAK 
 
 

Vonny Nofisa Amril (2009/12960). Pengaruh Akuntabilitas Publik, 
Partisipasi Penyusunan Anggaran Dan Kejelasan Sasaran Anggaran 
Terhadap Kinerja Manajerial SKPD (Studi Empiris pada Satuan 
Kerja Perangkat Daerah di Kabupaten Sijunjung). Skripsi Program 
Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 2014. 

 
Pembimbing I : Lili Anita, SE, M.Si, Ak 
Pembimbing II : Nurzi Sebrina, SE, M.Sc, Ak 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh akuntabilitas 
publik terhadap kinerja manajerial SKPD. (2) Pengaruh partisipasi penyusunan 
anggaran terhadap kinerja manajerial SKPD. (3) Pengaruh kejelasan sasaran 
anggaran terhadap kinerja manajerial SKPD.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kausatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Sijunjung. 
Teknik pengambilan sampelnya adalah metode total sampling. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan kuesioner. 
Analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan bantuan SPSS 
versi 16. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Akuntabilitas publik tidak 
berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja manajerial SKPD. (2) Partisipasi 
penyusunan anggaran berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja manajerial 
SKPD. (3) Kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh signifikan positif 
terhadap kinerja manajerial SKPD. 

Saran dalam penelitian ini adalah: (1) Pemerintah daerah sebaiknya 
meningkat akuntabilitas publik dan kejelasan sasaran anggaran agar kinerja 
manajerial SKPD dapat terus ditingkatkan. (2) Untuk penelitian selanjutnya untuk 
menggunakan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja manajerial 
SKPD. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Organisasi pemerintah daerah merupakan lembaga yang menjalankan 

roda pemerintah yang sumber legitimasinya berasal dari masyarakat. 

Kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat kepada penyelenggara 

pemerintah harus diimbangi dengan kinerja yang baik, sehingga pelayanan 

dapat ditingkatkan secara efektif dan menyentuh pada masyarakat. 

Pemerintah daerah, sebagai organisasi sektor publik dituntut memiliki kinerja 

yang berorientasi pada kepentingan masyarakat dan mendorong pemerintah 

untuk senantiasa tanggap dengan lingkungannya, dengan berupaya 

memberikan pelayanan  terbaik  secara transparan  dan  berkualitas serta 

adanya pembagian tugas yang baik pada pemerintah tersebut. Tuntutan yang 

semakin tinggi diajukan terhadap pertanggungjawaban yang diberikan oleh 

penyelenggara negara atas kepercayaan yang diamanatkan kepada mereka. 

Kinerja sektor publik sebagian besar dipengaruhi oleh kinerja aparat 

atau manajerial. Unit-unit kerja organisasi publik diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dengan menginteraksikan 

kemampuan pimpinan dan kemampuan bawahan. Menurut Indra (2006) 

kinerja adalah gambaran pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/ 

kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi. 

Kinerja yang baik tercipta dari adanya kegiatan penyelesaiaan tugas secara 

1 
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optimal, sedangkan kerja yang optimal terlaksana apabila pegawai dapat 

menggunakan kemampuan, pengetahuan dan bakatnya serta memanfaatkan  

waktu sebaik mungkin  yang nantinya  akan meningkatkan kinerja dari 

manajerial tersebut. 

Menurut Mahoney et. al. (1963) dalam Natalia (2010), kinerja 

manajerial adalah kinerja para individu anggota organisasi dalam kegiatan 

manajerial, antara lain perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, 

pengawasan, pengaturan staf, negoisasi, perwakilan dan kinerja secara 

keseluruhan. Kinerja manajerial satuan kerja perangkat daerah merupakan 

gambaran mengenai tingkat pencapaian sasaran atau tujuan sebagai 

penjabaran dari visi, misi, dan strategi instansi pemerintah daerah yang 

mengindikasikan tingkat keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan kegiatan-

kegiatan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi aparatur pemerintah. 

Kinerja manajerial satuan kerja perangkat daerah mempunyai arti 

yang sangat penting dalam rangka pelaksanaan pemerintah dan kegiatan 

pembangunan oleh pelayanan masyarakat di daerah, oleh karena itu kinerja 

manajerial satuan kerja perangkat daerah diupayakan untuk berjalan secara 

berdaya guna dan berhasil guna. Pemerintah daerah sebagai pihak yang 

diserahi tugas menjalankan roda pemerintahan, pembangunan, dan layanan 

sosial masyarakat wajib menyampaikan pertanggungjawaban kinerja 

manajerial pemerintah daerahnya untuk dinilai apakah pemerintah daerah 

berhasil menjalankan tugasnya dengan baik. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja manajerial SKPD adalah : 1) akuntabilitas publik 
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(Citra, 2010; Yusri, 2012; Deki, 2013); 2) partisipasi penyusunan anggaran 

(Andarias, 2009; Nur, 2011; Irzal, 2012); dan kejelasan sasaran anggaran 

(Samuel, 2008; Syafrial, 2009; Nadirsyah, 2011).  

Menurut Mardiasmo (2002) akuntabilitas publik adalah kewajiban 

pihak pemegang amanah untuk memberikan pertanggungjawaban, 

menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan 

yang menjadi tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah yang 

memiliki hak dan kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut. 

Terdapat empat unsur akuntabilitas publik yang harus dipenuhi, diantaranya 

adalah akuntabilitas kejujuran dan akuntabilitas hukum, akuntabilitas 

program, akuntabilitas proses, dan akuntabilitas kebijakan. 

Akuntabilitas merupakan prinsip pertanggungjawaban yang berarti 

bahwa proses penganggaran dimulai dari perencanaan, penyusunan, 

pelaksanaan harus benar-benar dapat dilaporkan dan dipertanggungjawabkan 

kepada DPRD dan masyarakat. Masyarakat tidak hanya memiliki hak untuk 

mengetahui anggaran tersebut tetapi juga berhak untuk menuntut 

pertanggungjawaban atas rencana ataupun pelaksanaan anggaran tersebut 

(Mardiasmo, 2002). 

Hal ini menegaskan dengan adanya akuntabilitas publik, pemerintah 

daerah memberikan pertanggungjawaban atas semua kegiatan yang 

dilaksanakan sehingga kinerja manajerial pemerintah daerah dapat dinilai 

baik oleh pihak internal, maupun pihak eksternal.  
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Disamping akuntabilitas publik, partisipasi penyusunan anggaran juga 

dapat meningkatkan kinerja manajerial SKPD. Menurut Brownell dalam 

Coryanata (2004:619) partisipasi penyusunan anggaran adalah tingkat 

keterlibatan dan pengaruh seseorang dalam proses penyusunan anggaran. 

Partisipasi penyusunan anggaran merupakan pendekatan yang secara umum 

dapat meningkatkan prestasi (kinerja) yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan efektivitas suatu organisasi. Adanya partisipasi mendorong 

setiap manajer untuk meningkatkan prestasinya dan menganggap bahwa 

target organisasi adalah merupakan target pribadinya juga (Bambang, 2002). 

Indikator untuk menilai partisipasi penyusunan anggaran diantaranya adalah 

keterlibatan manajer dalam proses penyusunan anggaran, alasan atasan dalam 

merevisi anggaran yang diusulkan, frekuensi pemberian saran dan pendapat, 

pengaruh manajer dalam anggaran akhir, pentingnya kontribusi yang 

diberikan, dan frekuensi penyampaian pendapat. 

Menurut Kenis (1979) dalam Andarias (2009) partisipasi aparatur 

pemerintah daerah dalam proses penyusunan anggaran pemerintah daerah 

adalah menunjukkan seberapa besar tingkat keterlibatan aparatur pemerintah 

daerah yang terlibat dalam proses penganggaran daerah dan diberi 

kesempatan untuk ambil bagian dalam pengambilan keputusan melalui 

negosiasi terhadap anggaran. Hal ini sangat penting karena aparatur 

pemerintah daerah akan merasa produktif dan puas terhadap pekerjaannya 

sehingga memungkinkan munculnya perasaan berprestasi yang akan 

meningkatkan kinerjanya. Dengan adanya partisipasi dalam penyusunan 
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anggaran sehingga dapat meningkatkan kinerja manajerial aparatur 

pemerintah daerah.  

Disamping partisipasi penyusunan anggaran, kejelasan sasaran 

anggaran juga dapat meningkatkan kinerja manajerial SKPD. Menurut Kenis 

(1979) dalam Andarias (2009) kejelasan sasaran anggaran merupakan 

sejauhmana tujuan anggaran ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan 

tujuan agar anggaran tersebut dapat dimengerti oleh orang yang 

bertanggungjawab atas pencapaian  anggaran  tersebut.  Kejelasan  sasaran  

anggaran  berimplikasi  pada aparat  untuk  menyusun  anggaran  sesuai 

dengan sasaran yang ingin dicapai instansi pemerintah. Aparat akan memiliki 

informasi yang cukup untuk memprediksi masa depan secara tepat. Indikator 

dalam pengukuran kejelasan sasaran anggaran, diantaranya tujuan, kinerja, 

standar, jangka waktu, sasaran prioritas, tingkat kesulitan, dan koordinasi.   

Kejelasan sasaran anggaran akan membantu pegawai untuk mencapai 

kinerja yang diharapkan, dimana dengan mengetahui sasaran anggaran maka 

tingkat kinerja dapat tercapai. Adanya sasaran anggaran yang jelas, maka 

akan mempermudah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau 

kegagalan pelaksanaan  tugas  organisasi  dalam  rangka untuk mencapai 

tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran  yang   telah   ditetapkan   sebelumnya. 

Ketidakjelasan sasaran anggaran akan menyebabkan pelaksana anggaran 

menjadi bingung, tidak tenang dan tidak puas dalam bekerja. Hal ini akan 

menyebabkan pelaksana anggaran tidak termotivasi untuk mencapai kinerja 

yang diharapkan (Kenis, 1979 dalam Syafrial, 2009). Dengan adanya 
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kejelasan sasaran anggaran akan membantu aparatur pemerintah daerah 

dalam meningkatkan kinerja yang diharapkan.  

Adapun fenomena yang terjadi saat ini, pencapaian target kinerja 

APBD selama tahun 2012 telah mencerminkan keberhasilan dan realisasi 

kinerja masing-masing program. Karena APBD disusun berdasarkan 

Peraturan Menteri Dalam Negeri No 13 tahun 2009, dimana program dan 

kegiatan disusun berdasarkan sasaran yang termuat dalam dokumen 

perencanaan umum. Pencapaian target kinerja baru bisa ditampilkan 

berdasarkan realisasi pencapaian masing-masing SKPD. 

 Berdasarkan laporan realisasi APBD tahun 2012 terdapat empat SKPD 

yaitu Dinas Pariwisata Seni Budaya Pemuda dan Olahraga,  Inspektorat 

Daerah, Badan Kepegawaian Daerah, dan Dinas Pertenakan dan Perikanan 

yang realisasi anggarannya dibawah 85% dari yang dianggarkan. Kinerja dari 

empat SKPD ini belum maksimal dikarenakan realisasi APBD belum 

mencapai target, maksudnya belum sesuai dengan anggaran yang telah 

ditetapkan sehingga kinerja dari empat SKPD ini perlu ditingkatkan lagi. 

(Laporan Realisasi APBD Tahun 2012 Kabupaten Sijunjung) 

Adapun penelitian yang dilakukan Citra (2010) menguji pengaruh 

partisipasi penyusunan anggaran, akuntabilitas dan transparansi kebijakan 

publik terhadap kinerja manajerial pada Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD) Dinas se-Kota Semarang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

partisipasi penyusunan anggaran dan akuntabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja manajerial SKPD Dinas se-Kota Semarang. 
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Andarias (2009) telah melakukan penelitian tentang pengaruh 

partisipasi dalam penyusunan anggaran, kejelasan sasaran anggaran dan 

struktur desentralisasi terhadap  kinerja manajerial SKPD yang mana 

berdasarkan hasil analisisnya disimpulkan bahwa secara simultan seluruh 

variabel independen berpengaruh terhadap kinerja manajerial SKPD, pada 

penelitian ini menggunakan variabel permoderasi yaitu pengawasan internal. 

Sedangkan   penelitian   yang   dilakukan   oleh   Samuel   (2008)   

tentang pengaruh  partisipasi  penyusunan  anggaran  dan  kejelasan  sasaran  

anggaran terhadap kinerja manajerial yang mana berdasarkan hasil 

analisisnya disimpulkan bahwa variabel independen pada penelitian ini 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial dengan motivasi 

sebagai variabel intervening. 

Dari penelitian tersebut, maka penulis ingin melakukan penelitian 

ulang. Adapun beda dari penelitian sebelumnya yaitu dalam hal pengambilan 

sampel, pengukuran variabel, dan tempat penelitian.  

Berdasarkan  latar belakang  dan  hasil  penelitian  terdahulu  seperti  

yang penulis gambarkan diatas, maka peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “ Pengaruh Akuntabilitas Publik, Partisipasi 

Penyusunan Anggaran dan Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap 

Kinerja Manajerial SKPD (Studi Empiris Pada Satuan Kerja   

Perangkat Daerah di Kabupaten Sijunjung).” 
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B. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Sejauhmana pengaruh akuntabilitas publik terhadap kinerja manajerial 

SKPD? 

2. Sejauhmana pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja 

manajerial SKPD? 

3. Sejauhmana pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja 

manajerial SKPD? 

 
C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan  perumusan  masalah  di  atas  maka  penelitian  ini 

bertujuan untuk mengetahui tentang : 

1. Pengaruh akuntabilitas publik terhadap kinerja manajerial SKPD 

2. Pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial 

SKPD 

3. Pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial SKPD  

 
D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis 

sehubungan dengan Pengaruh Akuntabilitas Publik, Partisipasi 

Penyusunan Anggaran dan Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap Kinerja 

Manajerial SKPD. 
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2. Bagi Pemerintah Daerah, dapat bermanfaat sebagai masukan dalam 

memaksimalkan kinerja manajerial. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, dapat dijadikan referensi yang akan 

mengadakan kajian lebih luas dalam bahasan ini. 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


